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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan representasi inner child dan proses pemulihan trauma 

pada tokoh Alie dalam film Rumah untuk Alie karya Lenn Liu melalui pendekatan psikologi sastra. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan sumber data berupa dialog, adegan, 

ekspresi tokoh, dan unsur visual dalam film. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

dokumentasi, dan teknik catat. Analisis data dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan menggunakan teori psikologi sastra, konsep inner child, dan teori perkembangan 

psikososial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh Alie mengalami berbagai bentuk trauma 

psikologis, seperti pengabaian emosional, kekerasan verbal, penolakan emosional, dan kehilangan 

figur kasih sayang yang berdampak pada kondisi emosionalnya. Trauma tersebut direpresentasikan 

melalui perilaku menarik diri, rasa takut, rendah diri, kesedihan mendalam, serta kesulitan 

mengekspresikan emosi. Selain itu, film juga menggambarkan proses pemulihan trauma melalui 

dukungan sosial, penerimaan diri, dan hadirnya lingkungan yang memberikan rasa aman emosional 

kepada tokoh Alie. Dengan demikian, film ini mampu merepresentasikan dinamika psikologis anak 

secara mendalam, khususnya terkait luka inner child dan proses penyembuhan trauma. 

Kata Kunci: Inner Child, Trauma Anak, Psikologi Sastra, Film Rumah Untuk Alie. 

 

PENDAHULUAN  
Karya sastra merupakan wujud kreativitas pengarang yang lahir dari perpaduan cipta, 

rasa, dan karsa manusia serta merefleksikan realitas kehidupan sosial dan psikologis 

masyarakat (Biru & Gina, 2023). Seiring perkembangan zaman, karya sastra tidak lagi terbatas 

pada bentuk tulisan, tetapi juga berkembang dalam bentuk sastra visual, salah satunya film. 

Sebagai karya sastra visual, film memiliki kekuatan naratif dan unsur audio visual yang 

mampu merepresentasikan kondisi psikologis tokoh secara lebih nyata dan emosional. Oleh 

karena itu, film tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai media 

edukatif yang menyampaikan nilai-nilai kehidupan dan pengalaman batin manusia (Sukirman, 

2021). Melalui karakter, konflik, dialog, dan alur cerita, film mampu menghadirkan 

representasi mengenai dinamika psikologis individu yang relevan untuk dikaji melalui 

pendekatan psikologi sastra. 

Salah satu persoalan psikologis yang kerap direpresentasikan dalam film adalah trauma 

masa kanak-kanak. Trauma pada anak merupakan pengalaman emosional yang menyakitkan 

dan berpotensi menimbulkan dampak jangka panjang terhadap perkembangan psikologis 

individu. Pengalaman traumatis, seperti kekerasan, pengabaian emosional, kehilangan orang 

tua, maupun situasi keluarga yang tidak harmonis, dapat memengaruhi pembentukan 

kepribadian, pola pikir, dan respons emosional seseorang di masa selanjutnya. Kondisi 

tersebut sering dikaitkan dengan konsep Inner Child, yaitu bagian dalam diri individu yang 

menyimpan pengalaman, emosi, dan luka psikologis sejak masa kanak-kanak (Psikologis & 

Kanak-kanak, 2020). 

Konsep Inner Child memiliki peranan penting dalam memahami perilaku dan konflik 

batin individu. Menurut Bradshaw dalam penelitian Sjech et al. (2025), Inner Child merupakan 

bagian diri seseorang yang merepresentasikan sosok anak kecil dalam dirinya yang 

membutuhkan perhatian, kasih sayang, dan pemeliharaan. Pengalaman traumatis yang tidak 
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terselesaikan dapat membentuk Inner Child yang terluka sehingga memunculkan berbagai 

dampak psikologis, seperti kecemasan, rasa takut, kesulitan membangun hubungan 

interpersonal, hingga kecenderungan menarik diri. American Psychological Association 

(2020) menjelaskan bahwa trauma masa kanak-kanak memiliki pengaruh jangka panjang 

terhadap perkembangan emosi, perilaku, dan hubungan sosial individu. Oleh karena itu, proses 

pemulihan trauma menjadi aspek penting dalam perkembangan psikologis anak. 

Dalam konteks representasi, film menjadi medium yang efektif untuk menampilkan 

dinamika Inner Child dan proses pemulihan trauma melalui dialog, ekspresi tokoh, suasana, 

serta simbol-simbol visual. Stuart Hall menyatakan bahwa representasi merupakan proses 

pembentukan makna melalui bahasa, tanda, dan citra untuk menggambarkan realitas tertentu 

kepada khalayak. Melalui unsur-unsur sinematik tersebut, kondisi psikologis tokoh dapat 

ditampilkan secara mendalam dan emosional. Salah satu film Indonesia yang 

merepresentasikan persoalan tersebut adalah Rumah untuk Alie karya Lenn Liu. Film ini 

menggambarkan kehidupan Alie sebagai anak yang mengalami kehilangan figur orang tua, 

pengabaian emosional, serta tekanan psikologis dalam lingkungan keluarga. Pengalaman 

tersebut membentuk Inner Child yang terluka dan memengaruhi perilaku serta respons 

emosional tokoh utama. Selain itu, film ini juga menampilkan proses pemulihan trauma 

melalui penerimaan diri, dukungan emosional, dan rekonsiliasi terhadap pengalaman masa 

lalu. 

Penelitian mengenai psikologi tokoh dalam film Indonesia telah banyak dilakukan, 

namun kajian yang secara khusus membahas representasi Inner Child dan proses pemulihan 

trauma anak masih tergolong terbatas. Penelitian terdahulu umumnya lebih berfokus pada 

konflik batin tokoh, nilai moral, atau aspek sosial film secara umum tanpa mengkaji secara 

mendalam dinamika luka psikologis masa kanak-kanak serta proses pemulihannya secara 

terintegrasi (Zahrah et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan adanya celah penelitian 

(research gap) dalam kajian psikologi sastra, khususnya pada representasi Inner Child dalam 

film Indonesia. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi 

Inner Child dan proses pemulihan trauma anak dalam film Rumah untuk Alie karya Lenn Liu 

dengan menggunakan pendekatan psikologi sastra. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian psikologi sastra, khususnya 

mengenai representasi trauma masa kanak-kanak dan proses pemulihannya dalam karya sastra 

visual. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan pemahaman mengenai 

pentingnya perhatian terhadap kesehatan psikologis anak dan dampak pengalaman traumatis 

terhadap perkembangan individu. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan 

kualitatif digunakan karena penelitian berfokus pada pemahaman dan penafsiran makna 

terhadap representasi kondisi psikologis tokoh dalam film, khususnya terkait Inner Child dan 

proses pemulihan trauma anak. Metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara 

sistematis fenomena psikologis yang ditampilkan melalui dialog, tindakan, ekspresi 

emosional, dan alur cerita dalam film Rumah untuk Alie karya Lenn Liu. 

Objek penelitian ini adalah film Rumah untuk Alie, sedangkan data penelitian berupa 

dialog, adegan, ekspresi emosional, tindakan tokoh, serta unsur visual yang merepresentasikan 

luka batin (Inner Child) dan proses pemulihan trauma pada tokoh utama. Penelitian ini 

termasuk dalam kajian psikologi sastra karena menelaah dinamika kejiwaan tokoh yang 

direpresentasikan melalui karya sastra audiovisual. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, observasi, dan studi pustaka. 
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Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan serta mencatat dialog, adegan, dan 

simbol visual yang berkaitan dengan fokus penelitian. Observasi dilakukan dengan menonton 

film secara berulang untuk memahami perilaku tokoh, perubahan emosi, dan konflik batin 

yang dialami tokoh utama. Sementara itu, studi pustaka dilakukan dengan mengkaji berbagai 

sumber teori dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan psikologi sastra, Inner Child, 

trauma anak, dan proses pemulihan trauma. 

Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang dilakukan melalui 

beberapa tahap, yaitu identifikasi data, klasifikasi data, interpretasi data, dan penarikan 

kesimpulan. Pada tahap identifikasi, peneliti menentukan data yang menunjukkan representasi 

Inner Child dan trauma psikologis tokoh. Selanjutnya, data diklasifikasikan berdasarkan 

bentuk luka emosional dan proses pemulihan trauma yang dialami tokoh. Tahap interpretasi 

dilakukan dengan menggunakan teori psikologi sastra, teori Inner Child, dan teori trauma 

untuk mengungkap makna psikologis yang terkandung dalam film. Tahap akhir berupa 

penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis untuk menjawab fokus penelitian mengenai 

representasi Inner Child dan proses pemulihan trauma anak dalam film Rumah untuk Alie. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Film Rumah untuk Alie merupakan film drama keluarga Indonesia tahun 2025 yang 

disutradarai oleh Herwin Novianto dan diadaptasi dari novel karya Lenn Liu. Film ini 

mengangkat kisah kehidupan Alie, seorang remaja perempuan yang mengalami tekanan 

psikologis akibat kehilangan ibu serta perlakuan tidak menyenangkan dari lingkungan 

keluarga dan sosialnya. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa tokoh Alie mengalami 

berbagai bentuk kekerasan yang meliputi kekerasan verbal, emosional, fisik, sosial, dan 

pengabaian emosional. Berbagai pengalaman tersebut membentuk representasi Wounded 

Inner Child yang memengaruhi kondisi psikologis tokoh utama. 

1. Representasi Kekerasan Verbal pada Tokoh Alie 

Kekerasan verbal menjadi bentuk kekerasan yang paling dominan dialami tokoh Alie. 

Kekerasan ini direpresentasikan melalui hinaan, bentakan, tuduhan, dan ucapan yang 

merendahkan keberadaan Alie di lingkungan keluarga. Beberapa dialog seperti “Ada lu, rumah 

jadi sumpek!”, “anak bikin sial sekeluarga,” hingga “Hidup saya hancur gara-gara kamu” 

menunjukkan adanya pelabelan negatif dan penolakan terhadap Alie sebagai anggota keluarga. 

Perlakuan verbal tersebut memperlihatkan bagaimana bahasa digunakan sebagai alat 

dominasi dan penekanan psikologis terhadap anak. Dalam perspektif psikologi sastra, paparan 

kata-kata negatif secara terus-menerus dapat memengaruhi perkembangan emosional individu 

dan membentuk konsep diri yang negatif. Dampak tersebut terlihat pada perilaku Alie yang 

cenderung pendiam, takut, mudah merasa bersalah, dan merasa dirinya tidak diterima di 

lingkungan keluarga. Kondisi ini menunjukkan adanya luka batin yang tersimpan dalam diri 

tokoh akibat pengalaman verbal yang traumatis. 

2. Representasi Kekerasan Emosional 

Selain kekerasan verbal, Alie juga mengalami kekerasan emosional yang ditunjukkan 

melalui sikap menyalahkan, penolakan, intimidasi, dan tekanan psikologis dari anggota 

keluarga. Tokoh Alie berulang kali diposisikan sebagai penyebab kematian ibunya sehingga 

menimbulkan rasa bersalah yang mendalam. Ucapan seperti “Kalau bukan karena lu, ibu 

masih ada” menjadi bentuk tekanan emosional yang berdampak besar terhadap kondisi 

psikologis anak. 

Kekerasan emosional dalam film ini tidak hanya ditampilkan melalui dialog, tetapi juga 

melalui ekspresi wajah, nada bicara, dan situasi yang menekan tokoh utama. Dampak dari 

perlakuan tersebut terlihat melalui respons emosional Alie yang sering menangis, ketakutan, 

dan memendam perasaannya sendiri. Dalam konsep Inner Child, pengalaman penolakan dan 
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tekanan emosional pada masa kanak-kanak dapat membentuk Wounded Inner Child, yaitu 

kondisi luka psikologis yang terus memengaruhi perilaku dan emosi individu hingga tahap 

kehidupan berikutnya. 

3. Representasi Kekerasan Fisik 

Kekerasan fisik direpresentasikan melalui tindakan agresif seperti mendorong, menarik 

tubuh secara paksa, menampar, hingga perlakuan kasar yang dilakukan ayah dan saudara Alie. 

Adegan kekerasan fisik umumnya disertai bentakan dan intimidasi verbal sehingga 

memperlihatkan relasi kuasa yang tidak seimbang antara pelaku dan korban. 

Representasi kekerasan fisik dalam film diperkuat melalui penggunaan unsur sinematik 

seperti pencahayaan redup, ekspresi marah, dan suasana tegang yang menonjolkan rasa takut 

pada diri Alie. Tindakan kekerasan tersebut tidak hanya menimbulkan luka fisik, tetapi juga 

memunculkan trauma psikologis berupa rasa takut, cemas, dan ketidakberdayaan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa kekerasan fisik terhadap anak memiliki dampak yang kompleks 

karena berkaitan langsung dengan kondisi emosional dan mental korban. 

4. Representasi Kekerasan Sosial 

Film Rumah untuk Alie juga menampilkan kekerasan sosial melalui tindakan 

perundungan, penghinaan, dan pengucilan di lingkungan sekolah. Alie menjadi sasaran 

intimidasi kelompok yang dilakukan teman-temannya melalui hinaan, tindakan 

mempermalukan, hingga perlakuan kasar di depan siswa lain. Tindakan tersebut menunjukkan 

adanya dominasi kelompok terhadap individu yang dianggap lemah. 

Kekerasan sosial yang dialami Alie menyebabkan tokoh merasa malu, terasing, dan 

kehilangan rasa aman dalam lingkungan sosialnya. Pengalaman tersebut membuat Alie 

cenderung menarik diri dan mengalami kesulitan dalam menjalin hubungan sosial. Dalam 

kajian psikologi, pengalaman sosial yang negatif pada masa perkembangan anak dapat 

memengaruhi rasa percaya diri dan kemampuan individu dalam membangun hubungan 

interpersonal. 

5. Representasi Pengabaian Emosional 

Selain bentuk kekerasan secara langsung, film ini juga merepresentasikan pengabaian 

emosional yang dilakukan keluarga terhadap Alie. Pengabaian tersebut tampak melalui sikap 

acuh, tidak adanya perhatian, serta penolakan terhadap keberadaan Alie di dalam keluarga. 

Beberapa adegan menunjukkan bahwa Alie tidak memperoleh respons ketika mencoba 

berinteraksi dengan ayah maupun saudara-saudaranya. 

Pengabaian emosional tersebut menyebabkan Alie merasa kesepian, tidak dihargai, dan 

kehilangan rasa aman di dalam rumahnya sendiri. Dalam perspektif psikologi anak, kurangnya 

perhatian dan kasih sayang dari keluarga dapat membentuk luka emosional yang berdampak 

terhadap perkembangan psikologis individu. Kondisi ini semakin memperkuat representasi 

Wounded Inner Child pada diri tokoh utama. 

6. Representasi Inner Child dan Proses Pemulihan Trauma 

Berbagai pengalaman kekerasan yang dialami Alie membentuk representasi Wounded 

Inner Child. Hal ini terlihat melalui sikap Alie yang pendiam, mudah merasa bersalah, takut 

terhadap penolakan, serta cenderung memendam emosi. Tokoh Alie juga menunjukkan 

kebutuhan akan kasih sayang dan penerimaan yang tidak diperolehnya dari lingkungan 

keluarga. 

Di sisi lain, film ini turut memperlihatkan proses pemulihan trauma yang dialami tokoh 

utama. Proses tersebut ditunjukkan melalui hadirnya dukungan sosial, perhatian emosional, 

dan penerimaan diri yang membantu Alie menghadapi luka batinnya secara bertahap. 

Kehadiran lingkungan yang memberikan rasa aman dan perhatian membuat Alie mulai 

menunjukkan perubahan emosional dan keberanian untuk menerima dirinya sendiri. 
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Proses pemulihan tersebut menunjukkan bahwa dukungan emosional memiliki peran 

penting dalam membantu individu menghadapi trauma masa kecil. Kasih sayang, perhatian, 

dan penerimaan sosial menjadi faktor penting dalam proses penyembuhan luka batin pada 

anak. Dengan demikian, film Rumah untuk Alie tidak hanya merepresentasikan penderitaan 

akibat kekerasan, tetapi juga menunjukkan bahwa trauma masa kecil memiliki kemungkinan 

untuk dipulihkan melalui dukungan emosional dan lingkungan yang positif. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai representasi Inner Child dan proses pemulihan 

trauma pada tokoh Alie dalam film Rumah untuk Alie, dapat disimpulkan bahwa tokoh utama 

mengalami berbagai bentuk kekerasan, yaitu kekerasan verbal, emosional, sosial, dan fisik. 

Berbagai bentuk kekerasan tersebut memberikan dampak psikologis berupa rasa takut, rendah 

diri, ketidakamanan emosional, serta kecenderungan menarik diri dari lingkungan sosial. 

Pengalaman kekerasan yang dialami Alie memunculkan luka batin (Wounded Inner Child) 

yang terlihat melalui konflik emosional, perasaan bersalah, ketakutan, dan kesulitan dalam 

mempercayai orang lain. Film ini menunjukkan bahwa pengalaman masa kecil memiliki 

pengaruh yang besar terhadap perkembangan psikologis dan pembentukan kepribadian 

individu.  

Selain merepresentasikan trauma, film Rumah untuk Alie juga memperlihatkan proses 

pemulihan trauma melalui dukungan sosial, perhatian emosional, dan penerimaan diri. 

Kehadiran individu yang memberikan rasa aman membantu Alie secara perlahan menghadapi 

luka batin yang dialaminya sehingga tokoh mulai mengalami perkembangan emosional ke arah 

yang lebih positif. Dengan demikian, film Rumah untuk Alie merepresentasikan pentingnya 

lingkungan keluarga yang sehat, dukungan emosional, serta kasih sayang dalam 

perkembangan psikologis anak. Film ini juga menunjukkan bahwa trauma masa kecil dapat 

memberikan dampak jangka panjang terhadap kehidupan individu, namun tetap dapat 

dipulihkan melalui proses penerimaan diri dan dukungan sosial yang positif. 
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